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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the influence of liquidity, leverage, and the firm size 

towards the profitability and dividend policy. The subject is manufacturing company 
listed on BEI year 2014-2017.In this research, 145 samples are chosen by purposive 
sampling method. Analytical tool used here is double linear regression analysis. 

The result shows that: 1) the liquidity does not influence the profitability, 2) the 
influence of leverage towards the profitability is significantly negative, 3) the influence 
of the firm size towards the profitability is significantly positive; 4) the influence of 
liquidity towards the dividend policy is significantly posistive, 5) the leverage does not 
influence the dividend policy; 6) the influence of firm size towards the dividend policy 
is significantly positive;  

 
Keywords: Liquidity, Leverage, Firm Size, Profitability, Dividend Policy 

PENDAHULUAN 

Perusahaan (emiten) yang memiliki reputasi yang baik dan 
menghasilkan laba yang tinggi setiap tahunnya cenderung akan membagikan 
dividen kepada investor. Dan begitu juga sebaliknya, ketika perusahaan 
tersebut yang bisa dikatakan mudah untuk terjadinya kebangkrutan dan 
memiliki penurunan atau naik turun laba setiap tahunnya, akan susah untuk 
membagikan hasil dividen karena merasa lebih baik dananya dialokasikan 
untuk pengembangan perusahaan dibanding membagikan kepada investor. 
Tetapi, tidak sedikit perusahaan yang  membagikan dividen kepada investor, 
walaupun laba tahunan perusahaan yang dihasilkan mengalami penurunan.  

Seperti yang dikutip pada TEMPO.CO, Jakarta - Anak Usaha PT Lippo 
Karawaci Tbk, PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk, memutuskan 
membagikan dividen kepada pemegang saham meski pendapatan dan laba 
perseroan pada 2016 menurun. Laba usaha perseroan pada 2016 tercatat Rp 
91,9 miliar, mengalami penurunan sebesar 21,5 persen dibanding tahun 
sebelumnya yang sebesar Rp 117 miliar. “Penurunan laba usaha terutama 
disebabkan oleh penurunan pendapatan serta meningkatnya beban pokok 
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pendapatan” ujar purnomo selaku Direktur dan Sekretaris Perusahaan Gowa 
Makassar. 

Dengan melihat situasi di atas, perusahaan pasti mengetahui dengan 
baik bagaimana kondisi dan resiko perusahaan apabila mereka membagikan 
dividen kepada investor padahal seperti yang diketahui bahwa laba 
perusahan tahunannya mengalami penurunan. Itulah yang sering terjadi di 
perusahaan, komitmen kepada investor sangatlah penting dan harus dijaga 
agar investor selalu setia dan merasa bahwa perusahaan yang ditanamkan 
dalam investasi adalah perusahaan yang mampu menghasilkan dan 
memberikan timbal balik untuk kedepannya. Dan bisa jadi dilain kondisi, 
bahwa perusahaan tersebut memiliki cukup aset dan memiliki potensi untuk 
kedepannya lebih baik dari tahun sebelumya, bisa menjadi pertimbangan 
dalam membagikan dividen kepada investor. 

 
KAJIAN TEORI 

Dividen 
Menurut Hanafi (2014) Dividen merupakan kompensasi yang diterima 

oleh pemegang saham disamping capital gain. Menurut Sartono (2008), apabila 
perusahaan memilih untuk membagikan laba sebagai dividen, maka akan 
mengurangi laba yang ditahan dan selanjutnya akan mengurangi total sumber 
dana intern atau internal financing. Sedangkan menurut Sutrisno (2003) 
kebijakan dividen merupakan kebijakan yang berhubungan dengan 
pembayaran dividen oleh pihak perusahaan, berupa penentuan besarnya 
dividen yang akan dibagikan dan besarnya saldo laba yang ditahan untuk 
kepentingan perusahaan. 
Likuiditas  

Menurut Kasmir (2012:130) Rasio likuiditas atau sering juga disebut 
dengan nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah dengan 
membandingkan komponen yang ada di neraca, yaitu total aktiva lancar 
dengan total passiva lancar (utang jangka pendek). Penilaian dapat dilakukan 
untuk beberapa periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas 
perusahaan dari waktu ke waktu. Menurut Fahmi (2014) Rasio likuiditas 
(liquidity ratio) adalah kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya secara tepat waktu 
Profitabilitas 

Profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan selama periode tertentu (Kasmir, 2013:196). Profitabilitas juga 
dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 



3 
 

   
 

melalui semua aktivitas perusahaan seperti penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Setiap perusahaan selalu berupaya 
meningkatkan jumlah profitabilitasnya. Jika perusahaan mampu 
meningkatkan jumlah profitabilitasnya, maka perusahaan tersebut dapat 
dianggap berhasil dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya secara 
efisien dan efektif sehingga mampu menghasilkan laba yang maksimal sesuai 
dengan tujuan perusahaan. Sebaliknya, jika sebuah perusahaan memiliki 
tingkat profitabilitas yang rendah menunjukan bahwa perusahaan tersebut 
tidak mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan tepat.  
Leverage  

Leverage merupakan indikator untuk kegiatan bisnis perusahaan, serta 
adanya pembagian resiko atas usaha antara pemilik perusahaan dengan para 
pemberi pinjaman atau kreditur. Sebagian pos utang jangka pendek, 
menengah dan panjang memiliki biaya bunga yang akan dibayarkan oleh 
peminjam dana. Semakin kecil jumlah pinjaman berbunga maka semakin kecil 
pula beban bunga kredit yang dibayar oleh perusahaan, dengan demikian 
dipandang dari segi beban bunga, perusahaan tersebut lebih bagus operasi 
bisnisnya. Menurut Kasmir (2013) apabila perusahaan memiliki rasio leverage 
yang tinggi, hal ini akan menyebabkan timbulnya risiko kerugian lebih besar, 
tetapi juga ada kesempatan mendapat laba juga besar. Sebaliknya apabila 
perusahaan memiliki rasio leverage yang rendah tentu mempunyai risiko 
kerugian yang kecil pula, terutama pada saat perekonomian menurun. 
Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat hasil pengembalian 
(return) pada saat perekonomian tinggi. 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 
yang dapat dinyatakan dengan total asset atau total penjualan bersih. Semakin 
besar total asset maupun penjualan, maka semakin besar pula ukuran suatu 
perusahaan (Hasnawati & Sawir, 2015). Selain itu ukuran perusahaan turut 
menentukan tingkat kepercayaan investor. Perusahaan yang berukuran besar 
akan lebih mudah mengakses pendanaan melalui pasar modal. Kemudahan 
ini merupakan informasi baik bagi investor untuk mengambil keputusan 
investasi (Hasnawati & Sawir, 2015). 

 
Kajian Empiris 

Penelitian terkait dengan Pengaruh Likuiditas, Leverage Dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Kebijakan Dividen Tunai Dengan Profitabilitas Sebagai 
Variabel Intervening diantaranya dilakukan oleh Penelitian Rahmalia (2017), 
Herawati (2017), Sholikhah (2017), Putri (2017), Agustina (2016), Lestari (2016), 
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Sari (2015), dan Mawarni (2014), menghasilkan bahwa likuiditas berpengaruh 
positive signifikan terhadap kebijakan dividen. Sedangkan penelitian 
Iskandarsyah (2014), Ahmad dan Wardani (2014), dan Zameer (2013) 
menghasilkan bahwa likuiditas berpengaruh negative signifikan terhadap 
kebijakan dividen. 

Penelitian Herawati (2017), Sholikhah (2017), Padmawidayat (2017), 
Kurniawan (2016), Ishaq (2015), Sari (2015), Iskandarsyah (2014), Ahmad 
(2014),  dan Mawarni (2014), menghasilkan bahwa leverage berpengaruh 
negative signifikan terhadap kebijakan dividen. Sedangkan Penelitian Agustina 
(2016) yang berjudul Pengaruh kinerja keuangan, ukuran perusahaan dan 
pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan dividen menghasilkan bahwa 
leverageberpengaruh postive signifikan terhadap kebijakan dividen. Dan 
penelitian Rahmalia (2017) dan Hasan (2016) menghasilkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 

Penelitian Agustina (2016) dan Ahmad (2014),  menghasilkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positive signifikan terhadap kebijakan 
dividen. Sedangkan penelitian Mualifah (2017) dan Dewi (2016) menghasilkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negative signifikan terhadap kebijakan 
dividen. Dan penelitian Zameer (2013) menghasilkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 

Penelitian Rahmalia (2017), Meidiyustiani (2016), Suciwati (2015), dan 
Chen (2015), , menghasilkan bahwa likuiditas berpengaruh positive signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan Penelitian Dewi (2016), menghasilkan 
bahwa likuiditas berpengaruh negative signifikan terhadap profitabilitas. Dan 
penelitian  Ibrahim (2015), dan Ambarwati (2015), menghasilkan bahwa 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 Penelitian Rahmalia (2017), Herawati (2017), Pratama (2017), Mualifah 
(2017), Ibrahim (2015), Hardiyawan (2015), Lestari (2015), dan Harijono (2014), 
menghasilkan bahwa leverage berpengaruh negative signifikan terhadap 
profitabilitas. Sedangkan Penelitian Chen (2015), menghasilkan bahwa 
leverageberpengaruh positive signifikan terhadap profitabilitas.   

Penelitian Purba (2015), Lestari (2015), Purnamasari (2015), Ambarwati 
(2015),Harijono (2014) dan Hansen dan Juiarti (2014), menghasilkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positive signifikan terhadap profitabilitas. 
Sedangkan Penelitian Mualifah (2017) dan Meidiyustiani (2016), menghasilkan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negative signifikan terhadap 
profitabilitas.  
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Hipotesis 

 
H1 : Likuiditas berpengaruh positive signifikan terhadap Profitabilitas. 
H2 : Leverage berpengaruh negative signifikan terhadap Profitabilitas. 
H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positive signifikan terhadap 
Profitabilitas. 
H4 : Likuiditas berpengaruh positive signifikan terhadap kebijakan dividen 
H5 : Leverage berpengaruh negative signifikan terhadap Kebijakan Dividen 
H6 : Ukuran perusahaan berpengaruh positive signifikan terhadap Kebijakan 
Dividen.  
 
METODE PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Dalam penelitian ini 
sampel berjumlah 145 sampel  yang dipilih menggunakan metode purposive 
sampling. 

 
Variabel Penelitian 
 Variable Dependen  
Profitabilitas (Y1) 
 

kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat asset 
yang tertentu. 

𝑅𝑂𝐴 =  
Laba Bersih

Total Aset
 

Sumber: Hanafi (2014) 

Kebijakan Dividen 
(Y2) 

berguna bagi investor 
untuk melihat seberapa 
besar dividen yang akan 
dibagikan suatu 
perusahaan 

𝐷𝑃𝑅 =
DPS

EPS
 

Sumber : Husnan dan 
Pudjiastuti (2006) 
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 Variable Independen  
Likuiditas (X1) 
 

Kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya 
yang harus segera 
dipenuhi.  

(𝐶𝑅) =  
Aktiva Lancar

Kewajiban Lancar
 

Sumber : Fahmi (2014) 

Leverage (X2) Mengukur seberapa besar 
perusahaan dibiayai oleh 
utang. 

𝐷𝐸𝑅 =  
Total Hutang

Total Ekuitas
 

Sumber : : Fahmi (2014) 

Ukuran Perusahaan 
(X3) 

Menunjukkan seberapa 
besar aset yang dimiliki 
oleh perusahaan.  

SIZE  = Ln (total aset) 
Sumber : Riyanto (2008) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik deskriptif 

 Observation  Minimum Maximum Mean  Std. Deviation 

DPR 120 0,00031 1,05000 0,30100 0,23022 

CR 120 0,00193 12,99000 2,89191 2,25225 

DER 120 0,00024 6,34000 0,82900 0,85429 

SIZE 120 25,62000 32,15000 28,6937 1,60402 

ROA 120 0,00205 0,67000 0,09378 0,08149 

Sumber : Lampiran Hasil Olah Data Statistik deskriptif, 2018 
Kebijakan dividen yang diproksikan oleh DPR adalah memiliki nilai rata-

rata atau mean 0,30100 , nilai maksimumu sebesar 1,05000, nilai minimum 
sebesar 0,00031, dan standar deviasi dari DPR adalah 0,23022. 

Nila rata-rata dari likuiditas yang diproksikan oleh CR adalah 2,89191, 
sedangkan nilai maksimumnya adalah 12,99000, nilai minimum CR sebesar 
0,00193, dan standar deviasi dari CR adalah 2,25225. 

Nilai Rata-rata dari Leverage yang diproksikan oleh DER adalah 0,82900, 
nilai maksimum sebesar 6,34000, nilai minimum dari DER adalah 0,00024, 
sedangkan standar deviasinya sebesar 0,85429. 

Nilai rata-rata dari Ukuran Perusahaan yang diproksikan oleh SIZE 
adalah 28,6937, nilai maksimum sebesar 32,15000, nilai minimum sebesar 
25,62000, dan standar deviasi dari Size adalah 1,60402. 
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Profitabilitas yang diproksikan oleh ROA memiliki nilai rata-rata atau 
mean sebesar 0,09378, nilai maksimum yang dimiliki ROA adalah 0,67000, nilai 
minimum sebesar 0,00205dan standar deviasinya adalah 0,08149. 
Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test 

Sumber : Lampiran Hasil Olah Data Uji Normalitas, 2018 
Meskipun telah dilakukan outlier masih terdapat beberapa data yang 

tidak terdistribusi normal, namun merujuk pada asumsi central limit theorem 
yang menyatakan bahwa untuk sampel yang besar dari 30 (n > 30), maka data 
telah dianggap normal. Dalam hal ini pengujian asumsi klasik menunjukan 
ada data yang berdistribusi tidak normal namun karena observasi lebih dari 
30 (n = 120) maka data tersebut telah dianggap normal (Azwar, 2000). 

2. Uji multikolonieritas 
Tabel 3. Uji multikolinieritas Y1 (ROA) 

Variabel Contered VIF Keterangan 

CR 1,320 Tidak terjadi multikolonieritas 

DER 1,269 Tidak terjadi multikolonieritas 

SIZE 1,051 Tidak terjadi multikolonieritas 

Sumber : Lampiran Hasil Olah Data Uji Multikolinieritas, 2018 
Tabel 4. Uji multikolinieritas Y2 (DPR) 

Variabel Contered VIF Keterangan 

CR 1,320 Tidak terjadi multikolonieritas 

DER 1,269 Tidak terjadi multikolonieritas 

SIZE 1,051 Tidak terjadi multikolonieritas 

Sumber : Lampiran Hasil Olah Data Uji Multikolinieritas, 2018 
Berdasarkan pada tabel 4.4 yang merupakan hasil uji multikolonieritas 

Y1 yang telah diolah menggunakan SPSS terlihat bahwa ketiga variabel 
independen yaitu CR, DER, SIZE menunjukan angka VIF kurang dari 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua model regresi tersebut 
tidak multikolonieritas maka model regresi diatas layak untuk digunakan. 

 
 
 
 
 

Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan  

Res 1 (ROA) 0,001 0,05 Tidak Normalitas 

Res 2 (DPR) 0,063 0,05 Normalitas 
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3. Uji heteroskedastisitas 
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser Y1 (ROA) 

Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 

CR 0,270 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

DER 0,351 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

SIZE 0,061 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data Uji Heteroskedastisitas, 2018. 
Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser Y2 (DPR) 

Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 

CR 0,088 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

DER 0,594 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

SIZE 0,305 0,05 Tidak terjadi heterokedastisitas 

Sumber: Lampiran Hasil Olah Data Uji Heteroskedastisitas, 2018. 
Dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser terlihat bahwa 

nilai probabilitas > 0,05. Hal ini berarti model yang diestimasi bebas dari 
heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 
Tabel 7. Uji Autokorelasi Y1 (ROA) 

du Durbin-Watson 
Stat 

1,73608 1,835 

Sumber : Lampiran Hasil Olah Uji Autokorelasi, 2018 
Tabel 8. Uji Autokorelasi Y1 (DPR) 

Du Durbin-Watson 
Stat 

1,75361 1,816 

Sumber : Lampiran Hasil Olah Uji Autokorelasi, 2018 
Berdasarkan tabel 7 dan tabel 8 uji autokorelasi dapat diketahui bahwa 

nilai DW sebesar 1.835 dan 1,816, nilai ini akan dibandingkan dengan nilai 
tabel Durbin-Watson d Statistic: Significance Point for dl and du AT 0.05 Level of 
Significance dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah sampel 120 (n) 
dan jumlah variabel independen 3 (k=3), maka akan didapatkan nilai sebagai 
berikut; nilai batas bawah (dl) sebesar 1,66839 dan nilai batas atas (du) sebesar 
1,73608. 

Nilai batas bawah (dl) sebesar 1,66839 dan nilai batas atas (du) sebesar 
1,73608 (Di lihat pada tabel Durbin Watson). Dengan rumus du < d < 4 – du . 

ROA : 1,73608 < 1,835 < 2,26392. (tidak terjadi autokorelasi).  
DPR : 1,73608 < 1,816 < 2,26392 (tidak terjadi autokorelasi). 
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Hasil Penelitian (Uji Hipotesis) 
Tabel 9. Uji Regresi Linier Berganda Y1 

Variabel Coefisient Prob 

C -0,267 0,044 

CR 0,005 0,135 

DER -0,023 0,013 

SZ 0,013 0,005 

Sumber : Lampiran Hasil Olah Uji Regresi Linier Berganda, 2018 

Tabel 10. Uji Regresi Linier Berganda Y2 

Variabel Coefisient Prob 

C -1,012 0,007 

CR 0,024 0,019 

DER -0,029 0,270 

SZ 0,044 0,001 

Sumber : Lampiran Hasil Olah Uji Regresi Linier Berganda, 2018 
Pembahasan : 
1. Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang sinifikan 
likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan, hal ini dapat terjadi karena 
pengelolaan aktiva lancar yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur 
kurang optimal sehingga masih ada aktiva yang belum digunakan atau 
menganggur. Karena adanya aktiva yang menganggur dapat 
menimbulkan beban tetap yang justru akan mengurangi keuntungan yang 
akan diterima oleh perusahaan. Kurang optimalnya pengelolaan aktiva 
lancar tersebut yang menjadi penyebab mengapa current ratio tidak 
berpengaruh terhadap return on asset dari perusahaan, apabila perusahaan 
mampu mengelola aktiva lancarnya secara optimal kemungkinan current 
ratio akan berpengaruh signifikan terhadap return on asset. Berdasarkan 
hasil diatas menunjukan bahwa profitabilitas perusahaan manufaktur 
tidak dipengaruhi oleh likuiditas, sehingga besar kecilnya likuiditas 
perusahaan tidak akan mempengaruhi profitabilitas dari perusahaan 
manufaktur. 

ROA = -0,267 + 0,005 CR - 0,023DER + 0,013 SIZE + e 

 

DPR = -1,021 + 0,024 CR - 0,029DER + 0,044 SIZE + e 
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2. Leverage (DER) terhadap profitabilitas (ROA) 

Arah negatif menunjukkan semakin besar nilai leverage berarti 
semakin besar biaya yang ditanggung oleh perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya, dan dapat mengakibatkan profitabilitas perusahaan 
menurun. Hal ini bahkan memungkinkan  perusahaan mengalami tekanan 
finansial yang tinggi dan mengarah pada kebangkrutan di masa 
mendatang dikarenakan besarnya biaya bunga pinjaman (beban tetap) 
yang ditanggung. 

3. Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap profitabilitas (ROA) 

Hal ini berarti, jika ukuran perusahaan (Size) mengalami 
peningkatan, maka profitabilitas (ROA) juga akan mengalami 
peningkatan. Besar kecilnya suatu perusahaan merupakan cerminan dari 
ukuran perusahan yang dapat dilihat dari total aset yang dimiliki 
perusahaan. Aset juga dapat menjadi tolak ukur dalam menilai 
kemampuan perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset besar dianggap 
memiliki prospek yang baik sehingga dapat memberikan sinyal positif 
bagi para investor. Perusahaan besar akan cenderung lebih dikenal 
dibandingkan perusahaan kecil, sehingga perusahaan besar memiliki 
informasi yang lebih banyak dibanding perusahaan kecil. Selain itu, 
perusahaan besar juga memiliki akses yang lebih mudah ke pasar modal 
dalam mendapatkan tambahan dana. Tambahan dana tersebut digunakan 
untuk kegiatan operasional perusahaan dan akan meningkatkan 
profitabilitas suatu perusahaaan. 

4. Likuiditas (CR) terhadap Kebijakan Dividen (DPR) 
Likuditas merupakan kemampuan perusahaan dalam membayarkan 

hutang jangka pendeknya. Perusahaan yang mampu untuk 
mempertahankan kondisi likuiditas keuangannya memungkinkan 
perusahaan tersebut untuk membayarkan dividennya, yang berarti 
semakin tinggi likuditas maka semaking kecil pula resiko kesulitan 
keuangan yang ditanggung oleh perusahaan dan semakin tinggi pula 
posisi kas yang ada pada perusahaan. Hal ini menjadikan posisi yang 
aman dalam perusahaan untuk membagikan dividennya. Karena dividen 
dibayarkan dengan kas dan tidak dengan laba ditahan, perusahaan harus 
memiliki kas tersedia untuk pembayaran dividen. 

Hal ini menjadikan posisi yang aman bagi perusahaan untuk 
membagikan dividennya dari semua laba atau pendapatan yang diperoleh 
(Adnyana dan Badjra, 2014). Tanda positif dalam variabel current ratio ini 
menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah kas dari perusahaan 
yang mana akan meningkatkan pembayaran dividen.  
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5. Leverage (DER) terhadap Kebijakan Dividen (DPR) 

Oleh karena itu, sesuai dengan teori Residual of Dividends yang 
menyatakan bahwa perusahaan akan membayarkan dividen hanya ketika 
menghasilkan keuntungan yang tidak digunakan untuk membayar 
hutang dan biaya hutangnya karena ketika perusahaan memiliki hutang 
yang tinggi tentunya perusahaan akan merugi atau memiliki keuntungan 
yang sedikit dan berakibat pada ketidakmampuan perusahaan dalam 
membayarkan dividen kepada investor maupun rendahnya dividen yang 
dibayarkan. 

6. Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Kebijakan Dividen (DPR) 

Ukuran perusahaan dapat dijadikan salah satu informasi yang dapat 
digunakan oleh para investor untuk melihat keadaan perusahaan baik 
atau tidaknya perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan biasanya dapat 
dilihat melalui total aset yang dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan 
yang besar biasanya akan mencerminkan bahwa perusahaan tersebut telah 
berkembang dan memiliki aset yang banyak serta akses dalam pasar 
modal lebih mudah daripada perusahaan yang berukuran kecil dan juga 
perusahaan yang besar tidak selalu mengandalkan sumber dana dari dana 
internal perusahaan. Hal tersebut dapat dijadikan sinyal oleh investor 
untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan dan mendapatkan return 
dari saham yang diinvestasikan berupa dividen.  

 

KESIMPULAN 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil bahwa likuiditas 
yang diproksikan Current Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa leverage yang 
diproksikan Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hasil bahwa Ukuran 
Perusahaan yang diproksi kan Size berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan hasil bahwa likuiditas 
yang diproksikan Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kebijakan Dividen. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan hasil bahwa leverage yang 
diproksikan Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Kebijakan Dividen.Hasil pengujian hipotesis keenam 
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menunjukkan hasil bahwa Ukuran Perusahaan yang diproksi kan Size 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kebijakan Dividen. 
  
Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel 

untuk meningkatkan R-Squared. Artinya masih banyak variabel independen 
lain yang perlu diteliti, sehingga diharapkan perusahaan perlu 
memperhatikan variabel lain dalam mengambil keputusan investasi di suatu 
perusahaan yang terkait dengan profit (laba) perusahaan tersebut dan 
sebaiknya bisa menambah jumlah periode penelitian, supaya hasil penelitian 
yang diperoleh pun semakin baik. 
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